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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Pesona Figur Perempuan sebagai Strategi dalam Menarik Pembelian
Konsumen di Kecamatan Pancur Batu kabupaten Deli Serdang” latar belakang penelitian ini
diangkat karena melihat fenomena penggunaan figur perempuan dalam strategi pemasaran yang
dianggap perempuan mampu meningkatkan minat beli dari konsumen. penelitian ini bertujuan
mengetahui faktor - faktor yang melatarbelakangi perempuan dijadikan sebagai objek daya tarik
penjualan produk, serta menganalisis bagaimana pesona figur perempuan berperan dalam
strategi menarik perhatian konsumen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi mengumpulkan data melalui observasi
partisipan, wawancara mendalam, dokumentasi, dan catatan lapangan yang kemudian dianalisis
menggunakan model Spradley melalui analisis domain, taksonomi, dan kompensional. Hasil
penenlitian menunjukkan bahwasanya perempuan dijadikan sebagai strategi pemasaran karena
dianggap memiliki daya tarik visual, sikap, serta keterampilan komunikasi, yang mampu
memciptakan kenyamanan dan kedekatan emsosional dengan konsumen. Teori yang digunakan
adalah teori Kapitalisme gender Nancy Fraser yang memperlihatkan bagaimana tubuh
perempuan sebagai komoditas ekonomi.

Kata Kunci: Pesona Figur Perempuan, Strategi Pemasaran, daya tarik.

PENDAHULUAN berbagai peran di luar rumah tangga

Perempuan cenderung dikenal (Ajizah, ~ dan  Khomisan,  2021).
disektor domestik dan laki laki disektor Perempuan juga cenderung dilabeli
publik adanya sehingga mempersempit sebagai sosok yang lebih emosional dan
peluang perempuan untuk terlibat dalam kurang rasional, sehingga strereotip
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inilah yang menjadikan mereka dianggap
kurang mampu untuk memegang kendali
diluar  domestik  karena  terlalu
menggunakan  perasaan daripada
rasional (Afifah, 2024). Selain itu
kecantikan fisik cenderung ditekankan
kepada perempuan bahkan dibanyak

budaya, perempuan dianggap harus
selalu menjaga penampilan, juga
mengikuti standar kecantikan yang

diterapkan oleh masyarakat. Stereotip
lain adalah cenderung ada anggapan
bahwa perempuan itu lemah secara fisik,
sehigga tidak cocok untuk bekerja berat
atau aktivitas di luar rumah. Menurut
Evelyn

( 2019), perempuan yang
dianggap lemah dan juga tidak cocok
bekerja diranah publik yang anggap
keras, hingga perempuan dianjurkan
bekerja hanya diranah domestik saja

untuk melanjutkan keturunan, dan
mengasuh anak. Namun seiring
berkembangnya zaman sekarang

perempuan mengalami reformasi yang
cukup signifikan dalam peran dan juga
identitas mereka, walau demikian tetap
saja sifat kelembutan, keramahan, dan
juga sifat cengeng, tidak logis, dan
biasanya didominasi oleh perasaan.
Sehingga mempengaruhi pola pikir dan
juga cara pandang dari perempuan
(Afifah, 2021 ) Kelembutan dan
kemenawanan perempuan cenderung
dimanfaatkan untuk mempengaruhi, dan
sebagai strategi untuk mmeningkatkan
penjualan. Alasan utama dari fenomena
ini adalah karena persepsi dari sosok
perempuan yang penyabar, lembut,
menawan, cantik, indah, dapat membuat
hati yang melihat jauh lebih tenang dan
dapat memikat hati seseorang dengan
cepat dengan hanya melihat visual
semata. Perempuan cenderung dianggap
memiliki daya tarik yang kuat untuk
berbagai kelompok konsumen. Hal ini
karena didasari dari persepsi umum
tentang perempuan yang ulet, cantik,
ramabh, juga pandai berbicara, berdandan

3939

juga menawan itulah sebabnya banyak
dunia pemasaran modern melibatkan
perempuan sebagai model, karena pada
dasarnya sebuah citra adalah gambaran
yang  mengesankan yang  akan
memberikan seseorang ataupun individu
memunculkan pengetahuan dengan
hanya melihat citra dari produk tersebut
(Yarsama, Catri, dan Ayu, 2023). Strategi
cenderung digunakan untuk promosi
produk dengan menampilkan citra dari
seorang perempuan yang timbul dari
pemikiran, pendengaran, penglihatan
tentang  wanita  Mengenai  figur
perempuan sebagai strategi untuk
meningkat daya tarik konsumen untuk
membeli sebuah produk yang
fenomenanya cenderung temui di iklan -
iklan baik di televisi, atau di media
genggam yang kita miliki, berbeda
dengan penelitian ini yang mengangkat
hal yang sama tentang pesona figur
perempuan, untuk meningkatkan daya
tarik konsumen agar tertarik membeli
atau hanya sekedar melihat ataupun
menawar harga dari produk yang
ditawarkan, dimana fenomena tersebut
dapat dilihat di Kecamatan Pancur Batu.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif dengan pendekatan
etnografi. Tujuan dari etnografi ialah
memahami fenomena langsung dari
pandangan penduduk asli, bagaimana
hubungannya dengan kehidupan, dan
mendapatkan pandangan mengenai
dunianya. Metode penelitian kualitatif
merupakan metode yang berusaha
memahami, dan juga mendeskripsikan,
karakter kultural dan makna tentang
fenomena tertentu dengan melihat fakta
- fakta yang ada di lapangan (
Spradley,2017). Metode penelitian ini
merupakan bentuk penelitian yang
mengumpulkan data secara terperinci
sesuai dengan yang disampaikan. Maka
dari itu jika di cermati secara seksama
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penelitian kualitatif ini merupakan
metode penelitian yang bersifat induktif
yang mengkaji fenomena dengan
menggunakan metode ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Latarbelakang
Perempuan sebagai Objek Daya Tarik
Penjualan Produk.

Penggunaan figur perempuan
dalam sebuah iklan atau promosi bukan
hanya semata - mata ingin menonjolkan
sisi  keindahan, keanggunan, dan
wibawah dari seorang perempuan.
Namun juga karena ada beberapa faktor
pendorong yang diantarnya adalah
perempuan mampu mempengaruhi dan
kelembutan juga kesabaran yang dimiliki
membuat minat beli dari konsumen lebih
besar karena ada beberapa hal yang
diantaranya ialah tutur kata yang
memampu mempengaruhi dan menarik
hati. Cukup banyak alasan mengapa
perempuan cenderung dijadikan sebagai
daya tarik dari sebuah penjualan.
Diantaranya adalah komunikasi, dan
tutur manis dari perempuan, kadang
lebih memikat hati para pelanggan
karena perempuan Kkerap dianggap
sebagai pihak yang pintar dalam
memilih. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan penulis dengan Bu L,
maka dari itu penulis menganalisis dan
menyimpulkan bahwa Bu L telah
melakukan pemilihan karyawan dengan
melihat kondisi ditempat, dan lebih
memperhatikan komunikasi dari
pekerjanya, agar tidak ada rasa canggung
antara bos dengan karyawan, yang
dibuktikan  dari  tempat  tinggal
karyawanya, mereka tinggal bersama,
dan selain itu Bu L juga melihat target
pembelinya yang rata - rata adalah laki
- laki. Hal ini menunjukan bahwa bu L
melihat bagaimana kebutuhan dari
karyawan, juga mempertimbangkannya
serta menjadikan alasan tersebut untuk
mempekerjakan perempuan sebagai
penjaga  ditokonya. Fenomena
perempuan dijadikan sebagai objek daya
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tarik dalam penjualan telah lama
menjadi strategi yang digunakan dalam
dunia pemasaran baik dari media atau
perdagang tradisional. Alasan utamanya
adalah karena perempuan itu memiliki
sifat yang cenderung lembut, dan juga
memiliki daya tarik visual sehingga
dianggap mampu mempengaruhi minat
dari konsumen. Dari hasil observasi
mendalam yang dilakukan oleh penulis
ada beberapa alasan utama yang
melatarbelakangi praktik ini yakni :

1. perempuan yang dikenal
sebagai sosok yang ramah, menarik
persuasif dalam berkomunikasi karena
akan mencptakan kenyamanan dan
kedekatan dengan konsumen

2. daya tarik visual dan juga
estetika, karena perempuan yang
dianggap sebagai unsur yang cukup
menarik terutama visual perempuan
menjadi keunggulan secara psikologis
dapat memikat perhatian konsumen,
baik dari senyum manis, riasan wajah,

dan serta penampilan rapi yang
dimilikinya.

3. Kefektivitas dalam
melayani konsumen karena situasi
dilapangan yang yang sebagian
konsumen malas untuk turun dari
kendaraannya, dan kehadiran

perempuan dianggap sangat membantu
pelanggan, akibat keterbatasan dari
waktu dan lokasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwasanya pemilik
usaha di Kecamatan Pancur Batu
cenderung memamfaatkan figur
perempuan, yang dijadikan sebagai
strategi dalam menarik perhatian
pembeli agar tertarik berkunjung dan
juga Dberbelanja ditempat tersebut,
dengan alasan utamanya adalah karena
pada umumnya masyarakat memiliki
persepsi tentang perempuan yang
memiliki sifat yang lebih dominan
daripada laki -laki. Perempuan pada
umumnya cenderung lebih ramabh,
lembut, sopan, lebih bersimpai, dan
memiliki daya tarik visual, baik dari
penampilan fisik yang telihat rapi, wajah
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yang cantik, dan
komunikasi

juga kemampuan

2. Pesona Figur Perempuan

sebagai Strategi dalam Menarik
Pembelian Konsumen.
Perempuan yang cenderug

dijadikan sebagai pemanis dalam sebuah
usaha merupakan strategi yang cukup
sering muncul baik iklan di media sosial
atau di pasaran lainnya, karena
perempuan pada umumnya memiliki
tubuh yang lebih ideal, sehingga mampu
memberi kesan yang menarik dalam
menjual produk (Ekawati, 2024). Pesona
yang bukan hanya sebatas penampilan
fisik saja, namun cara berkomunikasi
yang baik, dan juga hal sederhana yang
kadang tidak diadari muncul karena ada
simpati yang tinggi sudah termasuk
dalam pesona yang tidak dimiliki oleh
setiap orang Berdasarkan  hasil
wawancara dengan Diva ( 23 Tahun )
dapat disimpulkan bahwa alasan
pengunjung datang berbelanja dan
berlangganan adalah rasa nyaman yang
diciptakan oleh pemilik dan juga pekerja
di toko tersebut, sehingga pengunjung
merasa aman dan nyaman berbelanja
ditoko  tersebut. Pesona figur
perempuan yag dijadikan sebagai
strategi dalam menarik perhatian dan
pembelian konsumen di Kecamatan
Pancur Batu, dapat dipahami melalui
praktik nyata yang ada dilapangan,
kehadiran perempuan yang
berpenampilan rapi, bersikap ramabh,
dan komunikasi yang persuasif yang
akan berdampak pada peningkatan

penjualan  karena loyalitas yang
dibangun dalam usaha tersebut.
Berdasarkan  hasil  penelitian  di

Kecamatan Pancur Batu menujukkan
bahwa pesona yang dimiliki perempuan
menjadi salah satu strategi yng cukup
menarik perhatian khususnya adalah
masyarakat. Hal ini lah yang menjadi
utama apa yang melatarbelakangi
mereka mempekerjakan perempuan

3941

untuk menjaga toko karena situasi yang
mendukung juga resepresentasi dari
perempuan yang cukup mendukung agar
dapat membangun citra positif dari
pembeli. Fraser

(2016), juga mengkritik hal ini
dimana ini adalah bentuk eksploitasi
gender walaupun perempuan sudah
mendapat tepat kerja di ranah publik dan
juga mampu berkotribusi  dalam
membangun perekonomian keluarga,
peran mereka seringkali dibatasi hanya
oleh karena penampilan, pesona, dan
juga daya tarik.

SIMPULAN

Daya tarik perempuan bukan
hanya ada dilihat dari penampian fisik
yang cantik dan menawan juga tapi juga
dari cara melayani, cara bicara, cara
senyum dan ramah tamah dan intonasi
suara yang lembut, dan membuat
komunikasi berjalan dengan bai, dan
lancar, karena pesona figur erempuan ini
bukan hanya berdampak pada
keefektifan daya jual tapi juga relevan
untuk membangun relasi sosial antara
penjual dengan pembeli. Yang sejalan
dengan pemasaran modren yang
semakin menekan pada pengalaman
konsumen. Yang juga akan memberikan
untung tersendiri kepada pemilik usaha

yang membuat konsumen merasa
nyaman.
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